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RINGKASAN
MUHAMMAD RIDWAN NIM, 1600854243005 PENGARUH KOMBINASI
BUNGKIL KELAPA SAWIT DAN BERBAGAI MEDIA TERHADAP
PRODUKSI MAGGOT (Hermetia illucens) SEBAGAI ALTERNATIF PAKAN
IKAN. Dibawah bimbingan bapak Ir. H. Syahrizal, M.Si sebagai pembimbing |
dan ibu Safratilofa, SP., M.Si sebagai pembimbing II

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi bungkil
kelapa sawit / Palm Kernel Meal (PKM) dan berbagai media terhadap produksi
maggot (Hermetia illucens) sebagai alternatif pakan ikan . Media budidaya yang
digunakan adalah 4 kg PKM (100%) perlakuan A, 2 kg PKM (50%) dan 2 kg
limbah sayur kol (50%) perlakuan B, 2 kg PKM (50% ) dan 2 kg ampas kelapa
(50%) perlakuan C, dan 2 kg PKM (50%) + 1 kg limbah sayur kol (25%) + 1 kg
ampas kelapa (25%) perlakuan D. Semua perlakuan menggunakan wadah ember
plastik diameter 50 cm yang di beri tutup dengan menggunakan seng. Untuk
perlakuan A ditambahkan sebanyak 7 liter air tawar sedangkan untuk perlakuan B,
C dan D ditambahkan air sebanyak 5,5 liter air, lalu diaduk merata. Data dianalisis
dengan uji ANOVA dan DNMRT. Hasil analisis percobaan 21 hari sejak
fermentasi untuk produksi bobot maggot menunjukan berbeda nyata (P <0,05).
Nilai rata-rata perlakuan terbaik dalam A (berat 678 gram dan konversi maggot
16,84 %), diikuti oleh perlakuan B. (berat 606 gram dan konversi maggot 16,82
%), C (berat 513 gram dan konversi maggot 11,41 %) dan terendah di D (berat
239 gram dan konversi maggot 5,99 %). hasil perlakuan A dan B tidak berbeda
nyata (P >0,05) hal ini menunjukan perlakuan B relative sama baiknya dengan

perlakuan A,
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pakan merupakan salah satu faktor terpenting dan utama dalam suatu
usaha budidaya perikanan, ketersediaan pakan akan berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan yang dapat meningkatkan produksi
ikan. Pakan komersil ini semakin hari harganya semakin meningkat disebabkan
bahan baku yang sulit didapat. Menurut Suprayudi dalam Syahrizal ( 2016),
pakan sebagai sumber energi bagi ikan untuk tumbuh merupakan komponen biaya
yang paling besar dalam kegiatan budidaya yaitu sebesar 40-89%. Salah satu cara
yang bisa dilakukan untuk mengurangi biaya produksi budidaya, yaitu dengan
mencari pakan alternatif yang ekonomis dengan kandungan nutrisi yang sesuai
dengan kebutuhan ikan, berupa maggot.

Maggot atau larva dari lalat Black soldier fly (Hermetia illucens)
merupakan salah satu alternatif pakan yang baik. Menurut Nangoy et al (2017)
maggot adalah bahan baku pakan ikan yang mengandung protein kasar lebih dari
19% digolongkan sebagai sumber protein. Bondari & Sheppard dalam Fauzi dan
Sari (2018) menjelaskan bahwa maggot merupakan salah satu jenis pakan alami
yang memiliki protein cukup tinggi. Maggot mengandung 40-42% protein kasar,
31-35% ckstrak eter, 14-15% abu, 4,8-5,1% kalsium, dan 0,6-0,63% fosfor dalam
bentuk kering (Bondari & Sheppard dalam Fauzi dan Sari 2018)

Untuk memproduksi maggot dapat dilakukan dengan berbagai media
diantaranya bungkil kelapa sawit atau limbah organik. Menurut Fahmi et al,

dalam Suciati (2017) maggot adalah larva serangga yang hidup di bungkil kelapa



sawit dan bersifat biokonversi yaitu larva lalat BSF (Black Soldier Fly) mampu
mengurai limbah organik hingga 56%.

Limbah agroindustri dan limbah pasar tersedia dalam jumlah cukup
banyak dan dapat dimanfaatkan sebagai media hidup maggot. Bungkil kelapa
sawit PKM (Palm kernel meal) termasuk dari limbah agroindustri, limbah sayur
kol dan ampas kelapa berasal dari limbah pasar, bahan ini akan diuji dalam
percobaan sebagai media hidup maggot.

1.2. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kombinasi bungkil
kelapa sawit dan berbagai media terhadap produksi maggot (Hermetia illucens)
sebagai alternatif pakan ikan.

1.3. Manfaat Penelitan

1. Memanfaatkan bahan limbah berupa PKM, ampas kelapa dan limbah
sayur kol jadi bahan dan nilai ekonomis berupa pakan ikan.

2. Mencari cara baru petani memperoleh sumber pakan ikan agar tidak
tergantung dengan pakan pabrik yang dibeli.

3. Menjadi sumber informasi bagi mahasiswa pelaku usaha budidaya ikan
dan pemerintah tentang pengaruh PKM dan berbagai media terhadap
produksi maggot.

1.4. Hipotesis

Ho: PKM dan kombinasi berbagai media tidak berpengaruh untuk meningkatkan
produksi maggot.

Hi: PKM dan kombinasi berbagai media berpengaruh untuk meningkatkan

produksi maggot.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Biologi Maggot
2.1.1 Klasifikasi Maggot
Maggot adalah organisme yang berasal dari telur lalat Black soldier fly

yang mengalami proses metamorfosis pada fase kedua setelah fase telur dan
sebelum fase pupa yang kemudian berubah menjadi lalat dewasa. Menurut

Kikuchi et al (1992), mengklasifikasikan maggot adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas : Insecta

Ordo : Diptera
Famili : Stratiomyidae

Subfamili  : Hermetiinae
Genus : Hermetia

Spesies : Hermetia illucens

Lalat dewasa Larva Pupa

Gambar 1. Penampang Hermetia illucens
Sumber : Dokumentasi pribadi



2.1.2. Morfologi

Lalat BSF memiliki warna hitam dan pada bagian segmen basal
abdomennya berwarna transparan sehingga sekilas menyerupai abdomen lebah.
Panjang lalat berkisar antara 15-20 mm dan mempunyai waktu hidup empat
sampai delapan hari. Saat lalat dewasa berkembang dari pupa, kondisi sayap
masih terlipat kemudian mulai mengembang sempurna hingga menutupi bagian
torak. Lalat dewasa tidak memiliki bagian mulut yang fungsional, karena lalat
dewasa hanya beraktivitas untuk kawin dan bereproduksi sepanjang hidupnya.
Kebutuhan nutrisi lalat dewasa tergantung pada kandungan lemak yang disimpan
saat masa pupa. Ketika simpanan lemak habis, maka lalat akan mati. Berdasarkan
jenis kelaminnya, lalat betina umumnya memiliki daya tahan hidup yang lebih
pendek jika dibandingkan dengan lalat jantan ( Tomberlin ef al., 2002).
2.1.3 Siklus hidup BSF

Siklus hidup BSF merupakan sebuah siklus metamorfosis sempurna
dengan 4 (empat) fase, yaitu fase telur, fase larva, fase pupa, dan fase BSF dewasa
(Popa dan Green dalam Sipayung, 2015). Siklus metamorfosis BSF berlangsung
dalam rentang kurang lebih 40 hari, tergantung pada kondisi lingkungan dan
asupan makanannya (Alvarez dalam Sipayung, 2015)
a. Fase Telur

Lalat betina BSF mengeluarkan sekitar 300-500 butir telur pada masa satu
kali bertelur. BSF meletakkan telurnya di tempat gelap, berupa lubang/celah yang
berada di atas atau di sekitar material yang sudah membusuk seperti kotoran,
sampah, ataupun sayuran busuk. Telur BSF berukuran sekitar 0.04 inci (kurang

dari 1 mm) dengan berat 1-2 ug, berbentuk oval dengan warna kekuningan. Suhu



optimum pemeliharaan telur BSF adalah antara 28- 35°C. Pada suhu kurang dari
25°C telur akan menetas lebih dari 4 hari, bahkan bisa sampai 2 atau 3 minggu.
Telur akan mati pada suhu kurang dari 20°C dan lebih dari 40°C. Telur lalat BSF
akan matang dengan sempurna pada kondisi lembab dan hangat, dengan
kelembaban sekitar 30%-40%. Telur akan menetas dengan baik pada kondisi
kelembaban 60%-80%. Jika kelembaban kurang dari 30%, telur akan mengering
dan embrio di dalamnya akan mati. Kondisi ini akan memicu pertumbuhan jamur
jenis Ascomycetes yang dapat mempercepat kematian telur lainnya sebelum
menetas menjadi larva. Telur lalat BSF juga tidak dapat disimpan di tempat yang
miskin oksigen ataupun terpapar gas karbondioksida yang cukup tinggi.
b. Fase Larva

Larva yang baru menetas dari telur berukuran sangat kecil, sekitar 0.07
inci (1.8 mm) dan hampir tidak terlihat dengan mata telanjang. Tidak seperti lalat
dewasa yang meyukai sinar matahari, larva BSF lebih suka di tempat yang gelap.
Hal ini terlihat jelas ketika larva sedang makan, dimana mereka lebih aktif dan
lebih banyak berada di bagian yang kurang cahaya. Larva yang baru menetas
optimum hidup pada suhu 28-35°C dengan kelembaban sekitar 60-70% (Holmes
et al dalam Sipayung, 2015) . Pada umur satu minggu, larva BSF memiliki
toleransi yang jauh lebih baik terhadap suhu yang lebih rendah. Ketika cadangan
makanan yang tersedia cukup banyak, larva muda dapat hidup pada suhu kurang
dari 20°C dan lebih tinggi daripada 45°C. Namun larva BSF lebih cepat tumbuh
pada suhu 30-36°C. Larva yang baru menetas akan segera mencari tempat yang
lembab dimana mereka dapat mulai makan pada bahan organik yang membusuk.

Pada tahap ini larva muda akan sangat rentan terhadap pengaruh faktor eksternal,



termasuk di antaranya terhadap suhu, tekanan oksigen yang rendah, jamur,
kandungan air, dan bahan beracun. Ketahanannya terhadap faktor-faktor tersebut
akan meningkat setelah berumur sekitar 1 minggu (berukuran sekitar 5-10 mg).
Setelah berumur 10 hari, larva BSF akan mampu bersaing dengan lainnya yang
lebih tua dalam inkubator pengembangbiakan. Setelah menetas, mulai dari fase
larva hingga mencapai tahap prepupa, BSF mampu mereduksi hingga kurang
lebih 55% sampah yang diberikan (Diener dalam Sipayung, 2015). Selama masa
pertumbuhannya larva BSF mengalami 5 (lima) fase pergantian kulit (instar)
dengan perubahan warna dari putih krem sampai dengan berwarna cokelat
kehitaman pada instar terakhir (Popa dan Green dalam Sipayung, 2015). Dalam
kondisi ideal larva BSF akan mencapai fase prepupa dan ukuran maksimum pada
hari ke-14 setelah menetas, namun pada kondisi iklim tertentu bisa berlangsung
sampai hari ke-30. Beberapa kondisi non ideal yang dapat menghambat
pertumbuhan larva BSF antara lain suhu yang tidak optimal, kualitas makanan
yang rendah nutrien, kelembaban udara yang kurang, dan adanya zat kimia yang
tidak cocok bagi pertumbuhan larva BSF. Pada kondisi normal larva BSF dewasa
berukuran rata-rata 16-18 mm dengan berat antara 150-200 mg. Bahkan dalam
beberapa kejadian, larva dewasa dapat mencapai ukuran 1 inci (27 mm) dengan
berat sampai dengan 430 mg. Larva BSF membutuhkan material organik mudah
terurai sebagai makanannya seperti kompos, sampah, kotoran, sayuran dan buah-
buahan busuk. Larva BSF lebih aktif mengurai sisa atau sampah yang diberikan
dalam keadaan mulai membusuk. Hal ini membuat sampah yang di dalamnya
terdapat banyak larva BSF tidak mengeluarkan bau tidak sedap yang terlalu

mencolok.



c. Fase Pupa

Setelah berganti kulit hingga instar yang keenam, larva BSF akan
memiliki kulit yang lebih keras dari pada kulit sebelumnya, yang disebut sebagai
puparium dimana larva mulai memasuki fase prepupa. Pada tahapan ini, prepupa
akan mulai bermigrasi untuk mencari tempat yang lebih kering dan gelap,
sebelum mulai berubah menjadi kepompong. Pupa berukuran kira-kira dua pertiga
dari prepupa dan merupakan tahap dimana BSF dalam keadaan pasif dan diam,
serta memiliki tekstur kasar berwarna cokelat kehitaman. Selama masa perubahan
larva menjadi pupa, bagian mulut BSF yang disebut labrum akan membengkok ke
bawah seperti paruh elang, yang kemudian berfungsi sebagai kait bagi
kepompong. Proses metamorfosis pupa menjadi BSF dewasa berlangsung selama
kurun waktu antara sepuluh hari sampai dengan beberapa bulan tergantung
dengan kondisi suhu lingkungannya.
d. Lalat Dewasa

Panjang tubuh lalat BSF dewasa adalah antara 12-20 mm dengan rentang
sayap selebar 8-14 mm. BSF dewasa berwana hitam dengan kaki berwana putih
pada bagian bawah dan memiliki antena (terdiri dari tiga segmen) dengan panjang
2 (dua) kali panjang kepalanya. BSF betina dan BSF jantan memiliki tampilan
yang tidak jauh berbeda, dengan ukuran tubuh BSF betina yang lebih besar dan
ukuran ruas kedua pada perutnya yang lebih kecil dibanding pada BSF jantan.
BSF dewasa berumur relatif pendek, yaitu 4-8 hari. BSF dewasa tidak
membutuhkan makanan, namun memanfaatkan cadangan energi dari lemak yang
tersimpan selama fase larva. Hal ini membuat lalat BSF tidak digolongkan sebagai

vektor penyakit. Lalat dewasa berperan hanya untuk proses reproduksi. BSF



dewasa mulai dapat kawin setelah berumur 2 hari. Setelah terjadi perkawinan,
BSF betina akan menghasilkan sebanyak 300-900 butir telur dan meletakkannya
di lokasi yang lembab dan gelap, seperti pada kayu lapuk. Suhu optimum bagi
BSF untuk bertelur secara alami di alam adalah sekitar 27,5-37,5°C (Sheppard et
al., dalam Sipayung, 2015) sedang di penangkaran terjadi pada suhu lebih dari
24,4°C. Hasil penelitian menunjukkan kelembaban udara optimum yang baik
untuk BSF betina dapat bertelur adalah antara 30-90%. Hal ini dikarenakan BSF
bersifat sangat mudah dehidrasi, sehingga dibutuhkan kelembaban udara yang
cukup. Namun dengan tersedianya pasokan air pada sangkar penangkaran agar
BSF dapat minum, kelembaban udara yang dapat ditolerir pada kondisi kurang
lebih 20%. Gambar 2 yang menampilkan siklus metamorfosis BSF, mulai dari

telur hingga menjadi BSF dewasa.

/ BSF Kawin
2 s/d 3 hari setelah kawin betina
akan bertelur. Betina mati setelah
bertelur, jantan mati setelah kawin w

BSF
Tidak makan selama Siklus Dalam Kandang Lalat Telur BSF
hidup, rata-rata hidup Memproduksi telur setiap hari 500 - 800 Telur/cluster
7 sfd 14 hari. menetas 3 - 4 hari
Fase Maggot Sejak Lahir s/d Pupa —
P ‘ Budidaya dalam biopond -
upa Bayi Larva
Sudah tidak

Hari ke-1 ukuran kurang

bergerak dari 1Tmm, hampir tidak

diam rata-rata
7hari - 1 bulan terlihat.
sampai menetas
7 harl sampal Larva Dewasa
masuk fase Prepupa Usia 0 - 18/21 hari
prepupa Dimulai hari ke-18/21 putih kecoklatan disukai
warna sudah hitam, hewan kecil dan dewasa.

tidak makan, mulai
memanjat dari media
mencari tempat kering.

Gambar 2. Siklus hidup BSF



Sumber : MaggotBSF.com

2.1.5. Kandungan Gizi Maggot

Maggot memiliki tekstur yang lunak dan memiliki kemampuan untuk
mengeluarkan enzim alami, sehingga bahan yang sebelumnya sulit dicerna dapat
disederhanakan dan dimanfaatkan oleh ikan. Saat ini maggot diproduksi secara
biokonversi dengan menggunakan substrat asal dari buangan proses pembuatan
minyak kelapa sawit (bungkil kelapa sawit). Maggot mengandung protein sekitar
32-60% dan lemak yang cukup tinggi sekitar 9,45-13,3% tergantung umur dan
kualitas substrat (Fahmi et al/, 2007). Maggot mengandung asam amino dengan
kadar yang sedikit lebih rendah dari pada tepung ikan, sedangkan kandungan
asam lemak essensial linoleat dan linolenat tepung maggot lebih tinggi jika
dibandingkan tepung ikan (Subamia et al., 2010). Beberapa keuntungan lain dari
maggot basah maupun tepung maggot sebagai pakan ikan yaitu mudah
dibudidayakan karena maggot mampu memanfaatkan bahan organik (limbah),
dapat dibudidayakan secara massal, mengandung anti mikroba, anti jamur, dan
tidak membawa penyakit (Retnosari, 2007).

Kandungan nutrisi dan asam amino maggot disajikan pada Tabel 1 dan
Tabel 2 berikut ini :

Tabel 1. Kandungan nutrisi maggot (Hermetia illucens)

Parameter Bobot Basah (%) Bobot Kering (%)

Protein 31,09 41,49



Kadar Air 25,07 0

Kadar Abu 7,78 10,38
Lemak 5,47 7,30

Serat Kasar 8,77 11,70
BETN 21,82 29,13

Sumber : Laboraturium Kimia BBPBAT Sukabumi, Retnosari (2007)

Tabel 2. Asam amino esensial maggot (Hermetia illucens)

Asam amino esensial  Kadar (%) Mineral dan lainya Kadar (%)

Methionone 0 P 0,88
Lysine 2 K 1,16
Leucin 2 Ca 5,36
Isoleucine 2 Mg 0,44

Histidine 0 Mn 348 ppm

Phenyllalanine 1 Fe 776 ppm

Valine 2 Zn 271 ppm
I-Arginine 1 Protein kasar 43,2
Threonine 1 Lemak kasar 28,0
Tryptophan 0 Abu 16,6

Sumber : Newton (2005)
2.2. Media Hidup Maggot

Dalam menumbuhkan pakan alami diperlukan media yang mengandung
nutrien. Nutrien adalah salah satu faktor yang berpengaruh pada komposisi
biokimia pakan alami (dalam hal ini maggot). Kondisi nutrien yang optimum
sangat penting untuk mendapatkan nilai produktivitas maggot yang tinggi disertai
dengan kualitas biomassa yang baik. Sumber nutrien yang bisa digunakan untuk
menumbuhkan maggot adalah yang banyak mengandung bahan organik yang
membusuk dan sisa-sisa tumbuhan atau sampah (DuPonte dalam Sipayung, 2015).
Suka tidaknya lalat BSF untuk bertelur dalam media juga sangat menentukan

keberhasilan proses produksi. Lalat BSF hanya menyukai aroma media yang khas
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sehingga tidak semua media budidaya dijadikan tempat bertelur bagi lalat BSF.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Hartoyo & Sukardi (2007) bahwa walaupun
kandungan nutrien media cukup baik namun jika aroma media tidak dapat
menarik lalat BSF untuk bersarang maka tidak akan dihasilkan maggot.
2.2.1. Bungkil Kelapa Sawit

PKM (palm kernel meal) adalah salah satu hasil sampingan dari
pengolahan inti sawit dengan kadar 45—46% dari inti sawit. Bungkil kelapa sawit
umumnya mengandung air kurang dari 10% dan 60% fraksi nutrisinya berupa
selulosa, lemak, protein, arabinoksilan, glukoronoxilan, dan mineral. Bahan ini
dapat diperoleh dengan proses kimia atau dengan cara mekanik. Walaupun PKM
proteinnya rendah, tapi kualitasnya cukup baik dan serat kasarnya tinggi. Namun
PKM memiliki palatabilitas yang rendah sehingga menyebabkan kurang cocok
untuk ternak monogastrik dan lebih sering diberikan kepada ruminansia terutama
sapi perah (Wikipedia, 2016).

Menurut penelitian Utomo & Widjaya (2004), menjelaskan bahwa bungkil
kelapa sawit mempunyai potensi sebagai sumber gizi, kandungan gizi dari PKM
adalah sebagai berikut : protein kasar 12,6—17,4%, serat kasar 9,9—25,7%,

lemak kasar 7,1—15,1%, energi bruto 3.2—3.4 kkal/kg bahan kering.

-

s G 4
Gambar 3. Bungkil kelapa sawit
Sumber : Intinusantaraagro.com

2.2.2. Limbah Ampas Kelapa
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Kelapa adalah salah satu buah tropis yang memiliki nama latin Cocos
nucifera dari marga Cocos dan suku aren-arenan . Ampas kelapa merupakan hasil
produk dari pengolahan daging buah kelapa dapat dijadikan sumber serat tinggi
dengan kandungan serat kasar sekitar 15 % ( Adimas et al., dalam Abdillah 2018).

Limbah ampas kelapa merupakan zat sisa dari hasil parutan kelapa yang
telah diperas dan dijadikan santan atau zat sisa dari hasil pengambilan minyak
kelapa, bentuknya seperti serat kasar berwarna putih, limbah ampas kelapa bisa
diolah pakan ternak. Tetapi kebanyakan industri membuangnya tanpa
memanfaatkan limbah tersebut, mengakibatkan tercemarnya lingkungan karena

membusuknya limbah ampas kelapa.

Gambar 4. Limbah ampas kelapa
Sumber : Dokumentasi pribadi

Kandungan nutrisi yang terdapat pada ampas kelapa disajikan dalam tabel
4 sebagai berikut:

Tabel 4. Komposisi nutrisi ampas kelapa

No. Komposisi Kadar (%)
1. Protein kasar 11,35
2. Karbohidrat 26,92
3. Lemak kasar 23,36
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4. Serat kasar 14,97
5. Kadar Abu 3,04

6. Kadar Air 11,31

Sumber : www.agrotekno.net

2.2.3. Limbah Sayur Kol

Limbah pasar berpotensi sebagai pengawet maupun sebagai starter
fermentasi karena memiliki kandungan asam tinggi dan mikroba yang
menguntungkan. Asam pada limbah sayur diduga berupa asam laktat sebagai hasil
metabolisme bakteri asam laktat. Pemanfaatan ekstrak limbah pasar sayur hasil
fermentasi yaitu berupa asam organik, dapat digunakan sebagai pengawetan
secara biologi maupun sebagai starter untuk fermentasi pakan. Limbah sayuran
juga memiliki beberapa kelemahan sebagai pakan, antara lain mempunyai kadar
air tinggi yang menyebabkan cepat busuk sehingga kualitasnya sebagai pakan
cepat menurun. Oleh sebab itu, limbah sayur yang tidak bisa diberikan langsung
kepada ternak perlu diolah terlebih dahulu untuk mempertahankan kualitasnya,
salah satunya dengan cara memanfaatkan limbah sayur sebagai media budidaya
maggot ( Budansa dalam Lisa, 2018)

Ada beberapa jenis limbah sayuran pasar yang dapat digunakan sebagai
media budidaya maggot salah satunya adalah limbah sayur kubis. Komposisi
limbah sayuran kubis yaitu 15,74% bahan kering (BK), 12,49% abu, 23,87%
protein kasar (PK), 22,62% serat kasar (SK), 1,75% lemak kasar (LK) dan

39,27% BETN ( Muktiani ef al., dalam Lisa 2018)
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http://www.agrotekno.net/

Gambar 5. Limbah sayur kol
Sumber : Dokumentasi pribadi

BAB III
METODOLOGI

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2019 sampai Januari
2020 selama 30 hari bertempat di Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Sungai
Gelam.
3.2 Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ember plastik
sebanyak 12 buah berdiameter 50 cm warna hitam, timbangan digital, timbangan
biasa, kertas label, mistar, baskom, seng bergelombang, saringan/ayakan dan
valet. Bahan yang digunakan adalah PKM, ampas kelapa, limbah sayur kol, air
dan daun pisang kering.
3.3 Rancangan Percobaan

Penelitian ini disusun dengan menggunakan metode rancangan acak
lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dengan 3 kali ulangan seperti berikut:
Perlakuan A : PKM 100%
Perlakuan B : PKM 50% + Limbah sayur kol 50%
Perlakuan C : PKM 50% + Ampas kelapa 50%
Perlakuan D : PKM 50% + Ampas kelapa 25% + Limbah sayur kol 25%

Model matematis Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang digunakan
adalah model rancangan Steel dan Terry (1991) yaitu :

Yij = p + Yij + Zij

Keterangan :
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Yi) = Respon atau nilai pengamatan perlakuan ke-i dan ulangan k-j

M = Nilai rata-rata umum
Yi = Pengaruh perlakuan ke-i.
Xij = Pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j.

3.4 Proksimat Media Perlakuan

Hasil uji Proksimat pada tiap-tiap media perlakuan, pengujian ini
dilakukan pada awal penelitian unutk mengetahui kandungan nutrisi yang terdapat
dalam setiap media perlakuan yang disajikan dalam Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Hasil uji proksimat pada tiap-tiap media perlakuan dalam
percobaan kombinasi bungkil kelapa sawit dan berbagai media.

No. Perlakuan Bahan Kadar Protein Lemak Karbohidrat
kering (%) abu (%) (%) (%) (%)

1. A 46.76 3.68 15.97 10.34 30.76

2. B 35.44 3.25 14.88 7.65 24.20

3. C 36.01 2.74 8.54 17.08 24.03

4. D 35.52 3.09 9.89 9.89 23.62

Sumber : Laboraturium Fakultas Peternakan Universitas Jambi
3.5 Prosedur Pelaksanaan Penelitian
3.5.1 Pembuatan Wadah

Wadah yang digunakan adalah ember plastik bulat dengan diameter 50
cm dan menggunakan tutup dari seng yang bergelombang. Kemudian taruh daun
pisang kering di atas media (sebagai tempat lalat Hermetia illucens meletakan
telurnya). Wadah tersebut ditempatkan di lokasi yang telah ditentukan. Alat untuk
kaki ember digunakan palet dengan tinggi 20 cm untuk setiap ember yaitu
sebanyak 12 buah, untuk tempat lalat Hermetia illucens bertelur diatas media

budidaya diletakkan daun pisang kering sebanyak 3 lembar per wadah ember
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plastik, untuk menghindari dari hama tikus atau burung wadah ember plastik

ditutup menggunakan seng bergolombang.

3.5.2 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian budidaya maggot dilakukan dengan metode
sebagai berikut :

1. Bahan media yang dipakai 4 kg PKM dimasukan ke perlakuan A, 2 kg PKM +
2 kg limbah sayur kol dimasukkan ke perlakuan B, 2 kg PKM + Ampas
Kelapa 2 kg dimasukkan ke perlakuan C, 2 kg PKM + 1 kg Ampas kelapa + 1
kg limbah sayur kol dimasukan ke perlakuan D. Semua perlakuan ini
menggunakan wadah ember plastik. Perlakuan A diberi air sebanyak 4 liter dan
perlakuab B,C dan D diberi air sebanyak 2, Air berfungsi sebagai pelarut agar
media tidak terlalu kering, dan penambahan air dilakukan pada hari ke 4 untuk
perlakuan A sebanyak 3 liter dan perlakuan B,C dan D sebanyak 1,5 liter.

2. Pada bagian atas masing-masing media diberi daun pisang kering sebagai

tempat lalat BSF meletakan telur-telurnya.

3. Tutup masing-masing ember tersebut dengan seng plastik bergelombang agar
lalat tetap bisa masuk kedalam ember.

4. Diatas seng bergelombang diberi pemberat seperti batu atau lainnya agar seng
bergelombang tidak jatuh tertiup angin.

5. Minghitung Jumlah produksi maggot dilakukan pada akhir penelitian yaitu
pada hari ke-21 sejak fermentasi dengan cara memisahkan antara maggot
dengan media kulturnya, karena media basah dilakukan dengan mencuci media
dengan air kemuadian disaring menggunakan saringan setelah didapat

dilakukan penimbangan maggot perwadah media budidaya.
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6. Maggot yang dihasilkan pada setiap perlakuan dilakukan uji proximate.

3.6 Parameter uji
3.6.1 Biomassa Maggot

Produksi maggot diamati dengan mengukur bobot maggot yang
dihasilkan pada setiap perlakuan. Penggambilan data berat maggot diperoleh
setelah maggot dipanen pada hari ke 21 sejak fermentasi. Untuk mengetahui

jumlah maggot setiap perlakuan dilakukan perhitungan sebagai berikut.
w
N=—n
w

Keterangan : N = jumlah total maggot W = Berat maggot total
w = berat sampel maggot n = jumlah sampel maggot
3.6.2 Bobot Maggot Per Ekor
Untuk mengetahui rata-rata bobot maggot per ekor yaitu dilakukan
penimbangan maggot sebanyak 10 gram kemudian dibagi dengan jumlah maggot
dalam 10 gram bobot maggot tersebut.

bobot maggot sampel

Bobot trata —rata =
ODOt Maggot rata — rata jumlah maggot sampel

3.6.3 Panjang Maggot

Panjang maggot diukur dengan menggunakan mistar pada akhir penelitian
dengan cara sampling. Jumlah maggot yang diambil untuk penyamplingan 30
ekor tiap-tiap perlakuan secara acak.
3.6.4 Konversi maggot

Konversi maggot dilakuakan untuk mengetahui kemampuan maggot
dalam menyerap nutrisi yang ada didalam media. Menghitung konversi maggot

dengan menggunakan rumus sebagai berikut.
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K ) . Bobot maggot 100
onversi maggot = ————

3.6.5 Kandungan Nutrisi Maggot

Pengamatan kandungan nutrisi maggot dengan melakukan analisis kadar
air, kadar abu, kadar lemak protein, dan karbohidrat yang terkandung dalam
maggot. Analisis proxsimate dilakukan oleh laboraturium Fakultas Peternakan
Universitas Jambi.
3.7 Analisis Data

Data yang diperoleh selama penelitian ditabulasikan kedalam bentuk
tabel dan kemudian dilakukan dengan analisa sidik ragam atau analisis of varians
(ANOVA) pada taraf 5%.jika terdapat pengaruh atau beda nyata dilakukan uji
lanjut DNMRT. Serta data lain yang akan menunjang analisa penelitian akan

dilakukan secara deskriptif.
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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Produksi maggot

Pengamatan terhadap hasil percobaan produksi bobot maggot dalam media
bungkil kelapa sawit, limbah ampas kelapa dan limbah sayur kol pada masing-
masing perlakuan dengan berat 4 kg yang dilaksanakan selama 21 hari dapat
dilihat pada Tabel 6 yang direkap dari Lampiran 3 sebagai berikut.

Tabel 6. Produksi bobot maggot Hermetia illucens pada 4 kg kombinasi
bungkil kelapa sawit dan berbagai media pada tiap-tiap perlakuan

(gram)
Ulangan Total Rata-rata
Perlakuan 1 2 3
A 758 600 663 2021 673.67°
B 499 718 602 181 606.33?
C 445 517 577 1539 513
D 210 347 162 719 239.67°
Grand Total 6098
Rata-rata Umum 508.17
Catatan : Hurup yang berbeda pada kolom yang berbeda menunjukan berbeda nyata
(P<0,05)

Dari Tabel diatas menunjukan produksi bobot maggot yang paling tinggi
terdapat pada perlakuan A (4 kg PKM ) sebesar 673 gram, diikuti perlakuan B ( 2
kg PKM + 2 kg Sayur kol) sebesar 606 gram, perlakuan C ( 2 kg PKM + 2 kg
Ampas kelapa) sebesar 513 gram, dan yang terendah pada perlakuan D (2 kg
PKM + 1 kg sayur kol + 1 kg ampas kelapa) sebesar 239 gram.

Berdasarkan analisis Sidik Ragam produksi maggot pada Lampiran 3 dan

Table 6 dari keempat perlakuan dimana F hitung > F table untuk kombinasi
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bungkil kelapa sawit dan berbagai media dalam budidaya maggot berpengaruh
nyata terhadap produksi maggot pada taaraf 5%.

Perlakuan A merupakan perlakuan terbaik pada penelitian ini diikuti
dengan perlakuan B, C dan terendah adalah perlakuan D, hal ini disebabkan
karena komposisi media pada perlakuan A, B dan C mampu mencukupi
kebutuhan gizi untuk pertumbuhan larva lalat BSF. Pada media A,B dan C
terkandung nutrisi yang cukup dan seimbang untuk memacu pertumbuhan maggot
tersebut. Perlakuan D memperlihatkan produksi yang terendah karena kondisi
media dan nutrisi tidak mendukung kehidupan maggot tersebut. Menurut Duponte
dalam Silmina et al., (2010), bahan organik yang baik untuk pertumbuhan maggot
adalah bahan yang banyak mengandung nutrisi dan bahan organik yang
mendukung untuk pertumbuhan maggot.

Dari hasil uji lanjut DMRT perlakuan A, B dan C menunjukan hasil tidak
berbeda nyata. Perlakuan A dengan bobot maggot rata-rata sebesar 673 gram,
perlakuan B dengan bobot maggot rata-rata sebesar 606 gram dan perlakuan C
dengan bobot maggot rata-rata 513 gram. Hasil tersebut menunjukan perlakuan B
relatif sama baiknya dengan A. Dilihat dari biaya produksi Perlakuan A
menggunakan 4 kg PKM dengan harga PKM vyaitu sekitar Rp. 1.700/kg
sedangkan Perlakuan B menggunakan kombinasi 2 kg PKM + 2 kg limbah sayur
kol, untuk limbah sayur kol hanya membutuhkan biaya transportasi untuk
mengambil di pasar (korespondensi).

Hasil terbaik dalam penelitian ini untuk perlakuan A sejalan dengan hasil
uji proksimat pada media perlakuan A (Lampiran 7). Faktor yang mempengaruhi

produksi maggot yaitu ada tidaknya lalat BSF, kondisi lingkungan budidaya
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maggot dan kandungan nutrisi yang terkandung didalam bahan yang digunakan
sebagai media tumbuh maggot. Menurut Setiawibowo et al., (2009), bahan
organik yang dibutuhkan maggot yaitu banyak mengandung bahan organik yang
membusuk, seperti sisa-sisa tumbuhan atau limbah organik yang membusuk serta
aroma media yang khas. Hal ini dipertegas oleh Setiawibowo et al., dalam
Hartoyo dan Sukardi (2007) bahwa kandungan nutrisi media cukup bagus tetapi
jika aroma media tidak dapat menarik lalat untuk bersarang maka tidak akan
dihasilkan produksi maggot yang maksimal. Dilihat dari kondisi lingkungannya,
maggot menyukai kondisi lingkungan yang lembab dan banyak mengandung
nutrisi serta protein kasar yang terkandung didalam media dan kaya akan bahan
organik.

Produksi bobot maggot per ekor selama 21 hari percobaan pada masing-
masing perlakuan dapat dilihat pada Tabel 7 berikut.

Tabel 7. Produksi bobot maggot ( Hermetia illucens ) per ekor pada
kombinasi bungkil kelapa sawit dan berbagai media percobaan

(gram).
Perlakuan 1 Ulz;ngan 3 Total Rata-rata
A 0.144 0.227 0.25 0.621 0.207*
B 0.120 0.113 0.128 0.361 0.120?
C 0.181 0.133 0.156 0.47 0.157¢
D 0.169 0.169 0.149 0.487 0.162°
Grand Total 1.939
Rata-rata Umum 0.161
Catatan : Hurup yang sama pada kolom yang sama menunjukan tidak berbeda nyata
(P>0,05)

Dari Tabel 7 diatas menunjukan bobot maggot per ekor pada kombinasi
bungkil kelapa sawit dan berbagai media menunjukan hasil tidak berbeda nyata.

Bobot maggot per ekor yang paling besar yaitu perlakuan A dengan bobot rata-
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rata 0.207 gram/ekor , diikuti dengan D 0.162 gram/ekor, C bobot 0.157
gram/ekor dan bobot paling kecil yaitu perlakuan B dengan bobot 0.120
gram/ekor. Hasil percobaan penelitian ini relatif sama baiknya dengan yang
dijelaskan oleh Ediwarman dalam Syahrizal (2014) yang menyatakan bahwa
maggot yang berumur 3-4 minggu pemeliharaan menggunakan media PKM
mempunyai bobot rata-rata berkisar antara 0,12-0,24 gram/ekor. Menurut
Syahrizal et al., (2014) menjelaskan bahwa pemeliharaan maggot menggunakan
media kombinasi bungkil kelapa sawit dan ampas tahu selama 21 hari percobaan
menghasilkan bobot maggot berkisar antara 0.16 — 0.18 gram/ekor.

Bobot maggot per ekor paling besar pada perlakuan A sebesar 0.207
gram/ekor. Hasil tersebut menunjukan bahwa perlakuan A menghasilkan maggot
dengan ukuran yang lebih besar dibandingkan dengan maggot perlakuan B, C dan
D. Banyak faktor yang mempengaruhi bobot maggot diantaranya dikarenakan
kandungan nutrisi yang terdapat dalam setiap perlakuan berbeda. Perlakuan A
menggunakan bungkil kelapa sawit 100% tanpa kombinasi dengan media lain
memiliki kandungan nutrisi yang cukup tinggi dan menghasilkan bobot maggot
per ekor yang lebih besar sedangkan perlakuan B,C dan D yang menggunakan
bahan bungkil kelapa sawit dan berbagai media menghasilkan maggot dengan
ukuran yang lebih kecil jika dibandingkan dengan perlakuan A. Faktor kepadatan
maggot dalam tiap-tiap perlakuan juga mempengaruhi ukuran bobot maggot per
ekor, perlakuan B memiliki jumlah rata-rata maggot paling banyak jika
dibandingkan dengan perlakuan A, C dan D (pada Lampiran 2 ) sehingga maggot

pada perlakuan B terjadi kompetisi dalam pertumbuhan.
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Berdasarkan analisis Sidik Ragam bobot maggot per ekor dari lampiran 4
dan table 7 dari keempat perlakuan dimana F hitung < F table untuk kombinasi
bungkil kelapa sawit dan berbagai media dalam budidaya maggot tidak
berpengaruh nyata terhadap produksi bobot maggot per ekor pada taraf 5%.

Untuk melihat ukuran panjang maggot hasil percobaan selama 21 hari
percobaan pada setiap media perlakuan dapat dilihat dalam Tabel 8 berikut.

Tabel 8. Perhitungan panjang maggot (Hermetia illucens) pada kombinasi
bungkil kelapa sawit dan berbagai media percobaan (cm).

Ulangan
Perlakuan Total Rata-rata
1 2 3
A 1.77 1.82 1.91 5.5 1.83%
B 1.5 1.57 1.68 4.75 1.58?
C 1.79 1.5 1.72 5.01 1.67%
D 1.76 1.75 1.61 5.12 1.71%
Grand Total 20.38
Rata-rata Umum 1.69
Catatan: Hurup yang sama pada kolom yang sama menunjukan tidak berbeda nyata
(p>0.05)

Hasil perhitungan panjang maggot (Hermetia illucens) memperlihatkan
bahwa setiap perlakuan tidak menunjukan berbeda nyata. Berdasarkan hasil
penelitian, diketahui bahwa rata-rata panjang maggot (Hermetia illucens) selama
21 hari pada perlakuan A diperoleh panjang maggot sebesar 1,83 cm, pada
perlakuan B panjang maggot sebesar 1,58 cm, pada perlakuan C panjang maggot
sebesar 1,67 cm dan pada perlakuan D 1,70 cm.

Dalam penelitian ini perlakuan A yang menggunakan media bungkil
kelapa sawit 100% menunjukan hasil terbaik dengan panjang maggot 1,83 cm.
Hasil dari perlakuan A ini sejalan dengan pendapat dari Ediwarman et al., dalam
Syahrizal et al., (2014) bahwa maggot yang berumur 3-4 minggu pemeliharaan

menggunakan media PKM mempunyai panjang berkisar antara 1,8-2,30 cm. Pada
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perlakuan B, C dan D tidak sesuai dengan pendapat dari Ediwarman et al., dalam
Syahrizal et al (2014), kemungkinan ini terjadi karena kepadatan maggot pada
setiap perlakuan yang berbeda dan juga kandungan nutrisi pada perlakuan B, C
dan D lebih rendah jika dibandinngkan dengan perlakuan A.

Berdasarkan analisis Sidik Ragam produksi maggot dari lampiran 5 dan
table 8 dari keempat perlakuan dimana F hitung < F table untuk kombinasi
bungkil kelapa sawit dan berbagai media dalam budidaya maggot tidak
berpengaruh nyata terhadap produksi maggot pada taaraf 5%.

4.2 Konversi Maggot

Dalam penelitian ini menggunakan media berupa bungkil kelapa sawit,

limbah sayur kol dan limbah ampas kelapa yang dikombinasikan dalam setiap

perlakuan sebanyak 4 kg. Hasil prosentase media dan bobot maggot dapat dilihat

pada Gambar 6 berikut.
KONVERSI MAGGOT
18 16.84 16.82
16 = =
14 | = | | — |
12 = = 11.41
| = | = =
10 | — | | — | | = |
8 | = | = = 5.99
6 E E E ==
4 | = | = = | = |
2 | — | | — | | — | | = |
0 = = = =
PKM 4 kg PKM 2kg + Sayur kol 2 PKM 2 kg + Ampas PKM 2 kg +Sayur
kg kelapa kol+Ampas kelapa

Gambar 6. Grafik jumlah rata-rata prosentase maggot yang dihasilkan dari
setiap perlakuan selama 3-4 minggu percobaan.

Dari grafik diatas menunjukan bahwa perlakuan A ( bungkil kelapa sawit

4 kg) mampu menyerap media sebanyak 16.84 %, perlakuan B sebanyak 16.82 %,
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Perlakuan C sebanyak 11.41 % dan Perlakuan D sebanyak 5.99 %. Hasil dari rata-
rata konversi maggot menunjukan antara perlakuan B relatif sama baiknya dengan
perlakuan A sedangkan konversi maggot pada perlakuan C dan D masih terbilang
rendah . Menurut Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok (2020) konversi limbah
organik menjadi maggot yaitu sekitar 10-15%.

4.3 Uji Proksimat Maggot

Berdasarkan hasil uji proksimat maggot yang dilakukan di Laboraturium

Kandungan
Jenis Kadar Abu Protein Lemak Karbohidrat
(%) (%) (%) (%)
A 93 46,5 36,9 7,3
B 8,8 35,9 41,9 13,4
C 8,1 38,1 479 5,8
D 8,7 22,3 46,6 22,4

Fakultas Peternakan Universitas Jambi diperoleh hasil pengujian dapat dilihat
pada Tabel 9 .
Tabel 9. Hasil uji proksimat maggot pada penelitian kombinasi media

bungkil kelapa sawit dan berbagai media.
Sumber : Laboraturium Fakultas Peternakan Universitas Jambi 2020

Dari hasil uji proksimat pada Tebel 9 menunjukan terdapat perbedaan
hasil kandungan nutrisi yang berbeda-beda dari keempat perlakuan. Perbedaan ini
terjadi karena kandungan nutrisi pada setiap media perlakuan berbeda sehingga
berpengaruh pada kandungan nutrisi pada maggot. Hasil analisis proksimat
maggot kandungan protein tertinggi terdapat pada perlakun A dengan kadar
protein sebesar 46,5%, diikuti dengan perlakuan C 38%, perlakuan B 35% dan
protein yang paling rendah yaitu perlakuan D 22%. Tingginya kandungan protein

maggot pada perlakuan A sejalan dengan hasil uji proksimat pada protein media
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perlakuan, dimana perlakuan A memiliki kandungan protein media yang lebih
tinggi dibandingkan dengan perlakuan B, C dan D (Tabel 5). Tingginya
kandungan protein pada media perlakuan dapat mempengaruhi kandungan
protein pada maggot.

Komposisi proksimat maggot cukup sesuai untuk dijadikan sebagai pakan
ikan. Dilihat dari kandungan proksimatnya mengandung protein hingga 46,5 % .
Menurut Fahmi et al., (2007) Maggot mengandung protein sekitar 32-60% dan
lemak yang cukup tinggi sekitar 9,45-13,3% tergantung umur dan kualitas
substrat. Menurut Setiawibowo et al., (2009), menyebutkan bahwa bahan makan
yang mengandung protein kasar lebih dari 19%, digolongkan sebagai bahan

makanan sumber protein.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh komboinasi bungkil kelapa
sawit dan berbagai media terhadap produksi maggot selama penelitian, maka
dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Hasil perlakuan B ( PKM + limbah sayur kol ) relatif sama baiknya dengan
perlakuan A ( PKM 100%)

2. Hasil konversi maggot dan media perlakuan B relatif sama baiknya dengan
perlakuan A, perlakuan B sebesar 16,82 dan perlakuan A sebesar 16,84

5.2 Saran

Dari analisis hasil pertumbuhan dan produksi maggot dapat disarankan
dalam pemakaian media sebaiknya menggunakan PKM + limbah sayur kol atau
menggunakan media tanpa PKM. Disarankan untuk penelitian lanjutan mengenai

pemberian maggot sebagai alternatif pakan ikan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 : Denah percobaan yang dilakukan dengan metoda rancangan acak lengkap

000000000000

Keterangan :

Perlakuan A1,A2 dan A3 : Bungkil kelapa sawit 4 kg

Perlakuan B1,B2 dan B3 : Bungkil kelapa sawit 2 kg + Limbah sayur kol 2 kg
Perlakuan C1,C2 dan C3 : Bungkil kelapa sawit 2 kg + Limbah ampas kelapa 2 kg

Perlakuan D1,D2 dan D3: Bungkil kelapa sawit 2 kg + limbah sayur kol 1 kg + Limbah ampas kelapa 1
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Lampiran 2. Data hasil keseluruhan rekapitulasi tiap-tiap perlakuan selama

penelitian
Parameter
Perlakuan | Bobot | Prosentase | Prosentase | Jumlah Panjang Jumlah
Maggot | Media (%) maggot maggot Maggot | Biomassa
(gram) (%) dalam 10 (cm) Maggot
gram (ekor)
( ekor)
Al 758 81.05 18.59 69 1.77 5230
A2 600 85 15 44 1.82 2640
A3 663 83.43 16.57 40 1.91 2652
Jumlah 2021 249.48 50.52 153 5.5 10522
Rata-rata | 673.67 83.16 16.84 51 1.83 3.507
B1 499 87.53 12.47 83 1.50 4491
B2 718 82.05 17.95 88 1.57 6318
B3 602 84.95 15.05 78 1.68 4695
Jumlah 1819 254.53 50.47 256 4.75 15.504
Rata-rata | 606.33 84.84 16.82 85.3 1.58 5.168
Cc1 445 88.87 11.13 55 1.79 2447
Cc2 517 87.07 12.93 75 1.50 3877
c3 577 85.57 14.43 64 1.72 3692
Jumlah 1539 265.51 34.23 194 5.01 10.016
Rata-rata 513 87.17 11.41 64.7 1.67 3.338
D1 210 94.75 5.25 59 1.76 1239
D2 347 91.33 8.67 59 1.75 2047
D3 162 95.95 4.05 67 1.61 1085
Jumlah 719 282.03 17.97 185 5.12 4.371
Rata-rata 239 94.01 5.99 61.7 1.7 1457
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Lampiran 3. Data Biomassa maggot dalam setiap perlakuan

Pengolahan Data RAL bobot maggot (gram)

Perlakuan 1 2Ulangan 3 Total Rerata
A 758 600 663 2021 673.67
B 499 718 602 1819 606.33
C 445 517 577 1539 513
D 210 347 162 719 239.67
Grand Total 6098
Rata-rata Umum 508.17
FK=Tij* :rxt
3098800.333
JKT =3 (Yij2) -
FK
391257.6667
JKP = > (A2:
t) - FK
327427.6667
JKE = JKT -
JKP
63830
ANALISIS SIDIK RAGAM ANOVA
SK DB | JK KT Fhitung Ftabel
Perlakuan 3 327427.6667 | 109142.5556 | 13.68* 4.7
Error 8 63830 7978.75
Total 11 | 391257.6667

*=Berbeda nyata pada
taraf 5%

Koefisien
Keragaman

KK =VKTE : Y
x 100%
17.57766789
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Hasil Uji Lanjut DMRT Pengaruh kombinasi PKM dan berbagai media
terhadap bobot maggot

Sy =V(KTE : 1)
=(6,8681667 : 3)

51.57114826

Kode Rerata Beda riel pada jarak P DMRT
Perlakuan Nilai 2 3 4 5%
A 673.666667 - a
B 606.333333 67.33 a
C 513 160.67 - a
D 239.666667 434 366.67 273.33 b
SSR (Tabel) 3.26 3.39 3.47
LSR (SSRxSy) 168.12194 | 174.82619 | 178.9518
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Lampiran 4. Data bobot maggot per ekor

Pengolahan Data RAL bobot maggot per ekor (gram)

Ulangan
Perlakuan Total Rerata
1 2 3
P1 0.144 0.227 0.25 0.621 0.207*
P2 0.12 0.113 0.128 0.361 0.120*
P3 0.181 0.133 0.156 0.47 0.157*
P4 0.169 0.169 0.149 0.487 0.162*
Grand Total 1.939
Rata-rata Umum 0.162
FK =Tij* :rxt
0.313310083
JKT =>(Yij2)
-FK
0.019116917
JKP= Y(A2:1)-FK
0.011366917
JKE = JKT -
JKP
0.00775
ANALISIS SIDIK RAGAM ANOVA
SK DB |JK KT Fhitung Ftabel
Perlakuan 3 0.011366917 | 0.003788972 | 391119713 | 4.7
Error 8 0.00775 0.00096875
Total 11 0.019116917

*=Berbeda nyata pada
taraf 5%

Koefisien Keragaman
KK =VKTE : Y x
100%

19.26235111

Lampiran 5. Data Pengukuran Panjang Maggot
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Pengolahan Data RAL Panjang Maggot DMRT (cm)

Perlakuan Ulangan Total Rerata
1 2 3
A 1.77 | 1.82 1.91 5.5 1.83%
B 1.5 1.57 1.68 4.75 1.58¢
C 1.79 1.5 1.72 5.01 1.67°
D 1.76 | 1.75 1.61 5.12 1.707%
Grand Total 20.38
Rata-rata Umum 1.698

FK=Tij* :rx t

34.612

JKT =3 (Yij2) - FK

0.18337

JKP = >(A2:t)-FK

0.09697

JKE = JKT -

JKP

0.0864

ANALISIS SIDIK RAGAM ANOVA

SK DB | JK KT Fhitung | Ftabel

Perlakuan | 3 0.09697 | 0.03232 | 2.9928 | 4.7

Error 8 0.0864 | 0.0108

Total 11 ]0.18337

*=Berbeda nyata pada taraf 5%

Koefisien Keragaman
KK = VKTE : Y x 100%

6.11912
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Lampiran 6 Dokumentasi Kegiatan Penelitian

1. Persiapan Bahan dan Alat

Pemotongan seng sebagai tutup Valet sebagai alas wadah
wadah penelitian penelitian

Limbah Sayur Kol
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Limbah Ampas Kelap |

2. Pelaksanaan Penelitian

Penimbangan Media Pemberian daun pisang kering
Sebagai tempat menempelnya telur
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PENGARUH BUNGKIL KELAPA SAWIT DAN BERBAGAI MEDIA
TERHADAP PRODUKSI MAGGOT (Hermetia illucens) SEBAGAI
ALTERNATIF PAKAN IKAN

1)Syahrizal, 2)Ediwarmam, ISafratilofa dan “Muhammad Ridwan

Alumni Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian Universitas Batanghari
Program Studi Budidaya Perairan Fakultas Pertanian Universitas Batanghari

J1. Slamet Riyadi, Broni, Jambi, 36122. Telp. +6074160103
YEmail Korespondensi : syahrizal.unbari.ac.id

Abstract

This study aims to determine the effect of a combination of Palm Kernel Meal
(PKM) and various media on the production of maggot (Hermetia illucens) as an
alternative to fish feed. The cultivation media used were 4 kg PKM (100%)
treatment A, 2 kg PKM (50%) and 2 kg cabbage waste (50%) treatment B, 2 kg
PKM (50%) and 2 kg coconut pulp (50% ) treatment C, and 2 kg PKM (50%) + 1
kg cabbage vegetable waste (25%) + 1 kg coconut pulp (25%) treatment D. All
treatments used a 50 cm diameter plastic bucket container that was given a lid
using zinc . For treatment A, as much as 7 liters of fresh water was added, while
treatments B, C and D were added as much as 5.5 liters of water, then stir evenly.
Data were analyzed by ANOVA and DNMRT tests. The analysis results of the 21-
day trial since fermentation for maggot weight production showed significantly
different (P <0.05). The average value of the best treatment in A (weight 678
grams and conversion of maggot 16.84%), followed by treatment B. (weight of
606 grams and conversion of maggot 16.82%), C (weight of 513 grams and
conversion of maggot 11.41 %) and lowest in D (weight 239 grams and maggot
conversion 5.99%). the results of treatment A and B were not significantly
different (P> 0.05) this showed that treatment B was relatively as good as
treatment A,

Keywords: maggot, PKM, cabbage waste, coconut pulp

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi bungkil kelapa
sawit / Palm Kernel Meal (PKM) dan berbagai media terhadap produksi maggot
(Hermetia illucens) sebagai alternatif pakan ikan . Media budidaya yang
digunakan adalah 4 kg PKM (100%) perlakuan A, 2 kg PKM (50%) dan 2 kg
limbah sayur kol (50%) perlakuan B, 2 kg PKM (50% ) dan 2 kg ampas kelapa
(50%) perlakuan C, dan 2 kg PKM (50%) + 1 kg limbah sayur kol (25%) + 1 kg
ampas kelapa (25%) perlakuan D. Semua perlakuan menggunakan wadah ember
plastik diameter 50 cm yang di beri tutup dengan menggunakan seng. Untuk
perlakuan A ditambahkan sebanyak 7 liter air tawar sedangkan untuk perlakuan B,
C dan D ditambahkan air sebanyak 5,5 liter air, lalu diaduk merata. Data dianalisis
dengan uji ANOVA dan DNMRT. Hasil analisis percobaan 21 hari sejak
fermentasi untuk produksi bobot maggot menunjukan berbeda nyata (P <0,05).
Nilai rata-rata perlakuan terbaik dalam A (berat 678 gram dan konversi maggot
16,84 %), diikuti oleh perlakuan B. (berat 606 gram dan konversi maggot 16,82
%), C (berat 513 gram dan konversi maggot 11,41 %) dan terendah di D (berat 239
gram dan konversi maggot 5,99 %). hasil perlakuan A dan B tidak berbeda nyata
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(P >0,05) hal ini menunjukan perlakuan B relative sama baiknya dengan perlakuan
A,
Kata Kunci : maggot, PKM, limbah sayur kol, ampas kelapa

PENDAHULUAN

Pakan merupakan salah satu faktor terpenting dan utama dalam suatu usaha
budidaya perikanan, ketersediaan pakan akan berpengaruh terhadap pertumbuhan
dan kelangsungan hidup ikan yang dapat meningkatkan produksi ikan. Pakan
komersil ini semakin hari harganya semakin meningkat disebabkan bahan baku
yang sulit didapat. Menurut Suprayudi dalam Syahrizal ( 2016), pakan sebagai
sumber energi bagi ikan untuk tumbuh merupakan komponen biaya yang paling
besar dalam kegiatan budidaya yaitu sebesar 40-89%. Salah satu cara yang bisa
dilakukan untuk mengurangi biaya produksi budidaya, yaitu dengan mencari
pakan alternatif yang ekonomis dengan kandungan nutrisi yang sesuai dengan
kebutuhan ikan, berupa maggot.

Maggot atau larva dari lalat Black soldier fly (Hermetia Sp.) merupakan
salah satu alternatif pakan yang baik. Menurut Nangoy ef al/ (2017) maggot adalah
bahan baku pakan ikan yang mengandung protein kasar lebih dari 19%
digolongkan sebagai sumber protein. Fauzi & sari (2018) menjelaskan bahwa
maggot merupakan salah satu jenis pakan alami yang memiliki protein cukup
tinggi. Maggot mengandung 40-42% protein kasar, 31-35% ekstrak eter, 14-15%
abu, 4,8-5,1% kalsium, dan 0,6-0,63% fosfor dalam bentuk kering (Bondari &
Sheppard dalam Fauzi dan Sari 2018)

Untuk memproduksi maggot dapat dilakukan dengan berbagai media
diantaranya bungkil kelapa sawit atau limbah organik. Menurut Fahmi et al, dalam
Suciati (2017) maggot adalah larva serangga yang hidup di bungkil kelapa sawit
dan bersifat biokonversi yaitu larva lalat BSF (Black Soldier Fly) mampu
mengurai limbah organik hingga 56%.

Limbah agroindustri dan limbah pasar tersedia dalam jumlah cukup banyak
dan dapat dimanfaatkan sebagai media hidup maggot. Bungkil kelapa sawit PKM (
Palm kernel meal) termasuk dari limbah agroindustri, limbah sayur kol dan ampas
kelapa berasal dari limbah pasar, bahan ini akan diuji dalam percobaan sebagai
media hidup maggot. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh limbah
PKM dan berbagai media terhadap produksi maggot (Hermetia Sp.) sebagai
alternatif pakan ikan.

METODE PENELITIAN

Penelitian pengaruh bungkil kelapa sawit dan berbagai media terhadap
produksi maggot (Hermetia Sp.) sebagai alternatif pakan ikan. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Desember 2019 sampai Januari 2020 selama 30 hari
bertempat di Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Sungai Gelam.

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ember plastik
sebanyak 12 buah berdiameter 50 cm warna hitam, timbangan digital, timbangan
biasa, kertas label, mistar, baskom, seng bergelombang, saringan/ayakan dan
valet. Bahan yang digunakan adalah PKM, ampas kelapa, limbah sayur kol, air dan
daun pisang kering.

Rancangan penelitian yang akan dilakukan menggunakan model
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 3 kali ulangan,
masing-masing perlakuan tersebut adalah Perlakuan A 4 kg PKM (100%), 2 kg
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PKM (50%) dan 2 kg limbah sayur kol (50%) perlakuan B, 2 kg PKM (50% ) dan
2 kg ampas kelapa (50%) perlakuan C, dan 2 kg PKM (50%) + 1 kg limbah sayur
kol (25%) + 1 kg ampas kelapa (25%) perlakuan D.

Pelaksanaan penelitian budidaya maggot dilakukan dengan metode sebagai berikut

1. Bahan media yang dipakai 4 kg PKM dimasukan ke perlakuan A, 2 kg PKM + 2
kg limbah sayur kol dimasukkan ke perlakuan B, 2 kg PKM + Ampas Kelapa 2
kg dimasukkan ke perlakuan C, 2 kg PKM + 1 kg Ampas kelapa + 1 kg limbah
sayur kol dimasukan ke perlakuan D. Semua perlakuan ini menggunakan wadah
ember plastik. Perlakuan A diberi air sebanyak 4 liter dan perlakuab B,C dan D
diberi air sebanyak 2, Air berfungsi sebagai pelarut agar media tidak terlalu
kering, dan penambahan air dilakukan pada hari ke 4 untuk perlakuan A
sebanyak 3 liter dan perlakuan B,C dan D sebanyak 1,5 liter.

2. Pada bagian atas masing-masing media diberi daun pisang kering sebagai

tempat lalat BSF meletakan telur-telurnya.

3. Tutup masing-masing ember tersebut dengan seng plastik bergelombang agar
lalat tetap bisa masuk kedalam ember.

4. Diatas seng bergelombang diberi pemberat seperti batu atau lainnya agar seng
bergelombang tidak jatuh tertiup angin.

5. Minghitung Jumlah produksi maggot dilakukan pada akhir penelitian yaitu pada
hari ke-21 sejak fermentasi dengan cara memisahkan antara maggot dengan
media kulturnya, karena media basah dilakukan dengan mencuci media dengan
air kemuadian disaring menggunakan saringan setelah didapat dilakukan
penimbangan maggot perwadah media budidaya.

6. Maggot yang dihasilkan pada setiap perlakuan dilakukan uji proximate.

Parameter yang Diamati

3.6.1 Biomassa Maggot

Produksi maggot diamati dengan mengukur bobot maggot yang
dihasilkan pada setiap perlakuan. Penggambilan data berat maggot diperoleh
setelah maggot dipanen pada hari ke 21 sejak fermentasi. Untuk mengetahui
jumlah maggot setiap perlakuan dilakukan perhitungan sebagai berikut.

w
N = W n
Keterangan : N = jumlah total maggot W = Berat maggot total
w = berat sampel maggot n = jumlah sampel maggot

3.6.2 Bobot Maggot Per Ekor
Untuk mengetahui rata-rata bobot maggot per ekor yaitu dilakukan
penimbangan maggot sebanyak 10 gram kemudian dibagi dengan jumlah maggot
dalam 10 gram bobot maggot tersebut.
bobot maggot sampel

Bobot trata —rata =
obot maggot rata — rata jumlah maggot sampel

3.6.3 Panjang Maggot

Panjang maggot diukur dengan menggunakan mistar pada akhir penelitian
dengan cara sampling. Jumlah maggot yang diambil untuk penyamplingan 30 ekor
tiap-tiap perlakuan secara acak.
3.6.4 Konversi maggot
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Konversi maggot dilakuakan untuk mengetahui kemampuan maggot dalam
menyerap nutrisi yang ada didalam media. Menghitung konversi maggot dengan
menggunakan rumus sebagai berikut.

K _ (= Bobot maggot 100
onversi maggot = Berat Media X

3.6.5 Kandungan Nutrisi Maggot

Pengamatan kandungan nutrisi maggot dengan melakukan analisis kadar
air, kadar abu, kadar lemak protein, dan karbohidrat yang terkandung dalam
maggot. Analisis proxsimate dilakukan oleh laboraturium Fakultas Peternakan
Universitas Jambi.
3.7 Analisis Data

Data yang diperoleh selama penelitian ditabulasikan kedalam bentuk tabel
dan kemudian dilakukan dengan analisa sidik ragam atau analisis of varians
(ANOVA) pada taraf 5%.jika terdapat pengaruh atau beda nyata dilakukan uji
lanjut DNMRT. Serta data lain yang akan menunjang analisa penelitian akan
dilakukan secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Produksi maggot

Pengamatan terhadap hasil percobaan produksi bobot maggot dalam media
bungkil kelapa sawit, limbah ampas kelapa dan limbah sayur kol pada masing-
masing perlakuan dengan berat 4 kg yang dilaksanakan selama 21 hari dapat
dilihat pada Tabel 6 yang direkap dari Lampiran 3 sebagai berikut.

Tabel 6. Produksi bobot maggot Hermetia Sp. pada 4 kg kombinasi bungkil
kelapa sawit dan berbagai media pada tiap-tiap perlakuan (gram)
Ulangan

Perlakuan 1 2 3 Total Rerata
A 758 600 663 2021 673.67*
B 499 718 602 181 606.33?
C 445 517 577 1539 513
D 210 347 162 719 239.67°
Grand Total 6098
Rata-rata Umum 508.17
Catatan : Hurup yang berbeda pada kolom yang berbeda menunjukan berbeda nyata
(P<0,05)

Dari Tabel diatas menunjukan produksi bobot maggot yang paling tinggi
terdapat pada perlakuan A ( 4 kg PKM ) sebesar 673 gram, diikuti perlakuan B ( 4
kg PKM + 2 kg Sayur kol) sebesar 606 gram, perlakuan C ( 2 kg PKM + 2 kg
Ampas kelapa) sebesar 513 gram, dan yang terendah perlakuan D (2 kg PKM + 1
kg sayur kol + 1 kg ampas kelapa) sebesar 239 gram.

Berdasarkan analisis Sidik Ragam produksi maggot pada Lampiran 3 dan
Table 6 dari keempat perlakuan dimana F hitung > F table untuk kombinasi
bungkil kelapa sawit dan berbagai media dalam budidaya maggot berpengaruh
nyata terhadap produksi maggot pada taaraf 5%. Dari hasil uji lanjut menggunakan
DMRT perlakuan A, B dan C tidak menunjukan beda nyata namun pada perlakuan
D menunjukan berbeda nyata dengan perlakuan A, B dan C.
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Perlakuan A merupakan perlakuan terbaik pada penelitian ini diikuti
dengan perlakuan B, C dan terendah adalah perlakuan D, hal ini disebabkan karena
komposisi media pada perlakuan A mampu mencukupi kebutuhan gizi untuk
pertumbuhan larva lalat BSF. Pada media A terkandung nutrisi yang cukup baik
untuk memacu pertumbuhan maggot dan tingginya bahan organik sehingga dapat
meningkatkan jumlah partikel organik hasil dekomposisi oleh bakteri yang dapat
mempengaruhi peningkatan total produksi maggot tersebut. Kandungan nutrisi
yang cukup dalam media budidaya dapat menyebabkan terjadinya peningkatan
total produksi maggot dengan cepat, tetapi juga akan mengalami penurunan yang
cepat bila kondisi media dan nutrisi tidak mendukung kehidupannya. Menurut
Duponte dalam Silmina et al, (2010), bahan organik yang baik untuk
pertumbuhan maggot adalah bahan yang banyak mengandung nutrisi dan bahan
organik yang mendukung untuk pertumbuhan maggot.

Dari hasil uji lanjut DMRT perlakuan A dan Perlakuan B menunjukan hasil
tidak berbeda nyata. Perlakuan A menghasilkan bobot maggot rata-rata sebesar
673 gram dan perlakuan B menghasilkan bobot maggot rata-rata sebesar 606 gram,
hasil tersebut menunjukan perlakuan B relatif sama baiknya dengan A. Dilihat
dari biaya produksi Perlakuan A menggunakan 4 kg PKM dengan harga PKM
yaitu sekitar Rp. 1.700/kg sedangkan Perlakuan B menggunakan kombinasi 2 kg
PKM + 2 kg limbah sayur kol untuk limbah sayur kol hanya membutuhkan biaya
transportasi untuk mengambil di pasar (korespondensi).

Hasil terbaik dalam penelitian ini sejalan dengan hasil uji proksimat pada
setiap media perlakuan (pada Lampiran 7), kandungan nutrisi yang paling tinggi
yaitu terdapat pada perlakuan A. Faktor yang mempengaruhi produksi maggot
yaitu ada tidaknya lalat BSF, kondisi lingkungan budidaya maggot dan kandungan
nutrisi yang terkandung didalam bahan yang digunakan sebagai media tumbuh
maggot. Menurut Setiawibowo et al, (2009), bahan organik yang dibutuhkan
maggot yaitu banyak mengandung bahan organik yang membusuk, seperti sisa-
sisa tumbuhan atau limbah organik yang membusuk serta aroma media yang khas.
Hal ini dipertegas oleh Setiawibowo et al., dalam Hartoyo dan Sukardi (2007)
bahwa kandungan nutrisi media cukup bagus tetapi jika aroma media tidak dapat
menarik lalat untuk bersarang maka tidak akan dihasilkan produksi maggot yang
maksimal. Dilihat dari kondisi lingkungannya, maggot menyukai kondisi
lingkungan yang lembab dan banyak mengandung nutrisi serta protein kasar yang
terkandung didalam media dan kaya akan bahan organik.

Produksi bobot maggot per ekor selama 21 hari percobaan pada masing-
masing perlakuan dapat dilihat pada Tabel 7 berikut.

Tabel 7. Produksi bobot maggot ( Hermetia Sp. ) per ekor pada kombinasi
bungkil kelapa sawit dan berbagai media pada tiap-tiap perlakuan
dalam percobaan (gram).

Perlakuan 1 Ula;ngan 3 Total Rerata
A 0.144 0.227 0.25 0.621 0.207?
B 0.120 0.113 0.128 0.361 0.120?
C 0.181 0.133 0.156 0.47 0.157°
D 0.169 0.169 0.149 0.487 0.162°
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Grand Total 1.939
Rata-rata Umum 0.161

Catatan : Hurup yang sama pada kolom yang sama menunjukan tidak berbeda nyata
(P>0,05)

Dari Tabel diatas menunjukan bobot maggot per ekor pada kombinasi
bungkil kelapa sawit dan berbagai media, bobot maggot per ekor yang paling
tinggi yaitu perlakuan A dengan bobot rata- rata 0.207 gram/ekor , diikuti dengan
perlakuan D dengan 0.162 gram/gram, perlakuan C dengan bobot 0.157 gram/ekor
dan bobot paling rendah yaitu perlakuan B dengan bobot 0.120 gram/ekor. Hasil
tersebut sesui dengan pendapat dari Ediwarman dalam Syahrizal (2014) yang
menyatakan bahwa maggot yang berumur 3-4 minggu pemeliharaan menggunakan
media PKM mempunyai bobot rata-rata berkisar antara 0,12-0,24 gram/ekor.

Berdasarkan analisis Sidik Ragam bobot maggot per ekor dari lampiran 4
dan table 7 dari keempat perlakuan dimana F hitung < F table untuk kombinasi
bungkil kelapa sawit dan berbagai media dalam budidaya maggot tidak
berpengaruh nyata terhadap produksi bobot maggot per ekor pada taraf 5%.

Dari Tabel 7 diatas menunjukan bahwa bobot maggot per ekor paling
tinggi yaitu perlakuan A sebesar 0.207 gram/ekor. Hasil tersebut menunjukan
bahwa perlakuan A menghasilkan maggot dengan ukuran yang lebih besar
dibandingkan dengan maggot perlakuan B,C dan D. Banyak faktor yang
mempengaruhi bobot maggot diantaranya dikarenakan kandungan nutrisi yang
terdapat dalam setiap perlakuan berbeda. Perlakuan A menggunakan bungkil
kelapa sawit 100% tanpa kombinasi dengan media lain memiliki kandungan nutrisi
yang cukup tinggi dan menghasilkan bobot maggot per ekor yang lebih besar
sedangkan perlakuan B,C dan D yang menggunakan bahan bungkil kelapa sawit
dan berbagai media menghasilkan maggot dengan ukuran yang lebih kecil jika
dibandingkan dengan perlakuan A. Faktor kepadatan maggot dalam tiap-tiap
perlakuan juga mempengaruhi ukuran bobot maggot per ekor, perlakuan B
memiliki jumlah rata-rata maggot paling banyak jika dibandingkan dengan
perlakuan A, C dan D (pada Lampiran 2 ) sehingga maggot pada perlakuan B
terjadi kompetisi dalam pertumbuhan.

Untuk melihat ukuran panjang maggot hasil percobaan selama 21 hari
percobaan pada setiap media perlakuan dapat dilihat dalam table 8 berikut.

Tabel 8. Perhitungan panjang maggot (Hermetia Sp.) pada kombinasi
bungkil kelapa sawit dan berbagai media dalam tiap-tiap perlakuan
percobaan (cm)

Ulangan
Perlakuan Total Rerata
1 2 3
A 1.77 1.82 1.91 5.5 1.83%
B 1.5 1.57 1.68 4.75 1.58*
C 1.79 1.5 1.72 5.01 1.67%
D 1.76 1.75 1.61 5.12 1.71%
Grand Total 20.38
Rata-rata Umum 1.69
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Catatan: Hurup yang sama pada kolom yang sama menunjukan tidak berbeda nyata
(p>0.05)

Hasil perhitungan panjang maggot (Hermetia Sp.) memperlihatkan bahwa
setiap perlakuan tidak menunjukan berbeda nyata. Berdasarkan hasil penelitian,
diketahui bahwa rata-rata panjang maggot (Hermetia Sp.) selama 21 hari pada
perlakuan A diperoleh panjang maggot sebesar 1,83 cm, pada perlakuan B panjang
maggot sebesar 1,58 cm, pada perlakuan C panjang maggot sebesar 1,67 cm dan
pada perlakuan D 1,70 cm.

Dalam penelitian ini perlakuan A yang menggunkan media bungkil kelapa
sawit 100% menunjukan hasil terbaik dengan panjang maggot 1,83 cm. Hasil dari
perlakuan A ini sejalan dengan pendapat dari Ediwarman (2010) bahwa maggot
yang berumur 3-4 minggu pemeliharaan menggunakan media PKM mempunyai
panjang berkisar antara 1,8-2,30 cm. Pada perlakuan B, C dan D tidak sesuai
dengan pendapat dari Ediwarman (2010), kemungkinan ini terjadi karena
kepadatan maggot pada setiap perlakuan yang berbeda dan juga kandungan
nutrisi pada perlakuan B, C dan D lebih rendah jika dibandinngkan dengan
perlakuan A.

Berdasarkan analisis Sidik Ragam produksi maggot dari lampiran 5 dan
table 8 dari keempat perlakuan dimana F hitung < F table untuk kombinasi bungkil
kelapa sawit dan berbagai media dalam budidaya maggot tidak berpengaruh nyata
terhadap produksi maggot pada taaraf 5%.

4.2 Konversi Maggot

Dalam penelitian ini menggunakan media berupa bungkil kelapa sawit,
limbah sayur kol dan limbah ampas kelapa yang dikombinasikan dalam setiap
perlakuan sebanyak 4 kg. Hasil prosentase media dan bobot maggot dapat dilihat
pada Gambar 6 berikut.

KONVERSI MAGGOT
18 16.84 16.82
6 B =
w B =
12 % % 11.41
0 = = =
s = = = 599
s = = = —
. B = = =
= = = =
, = = = =
PKM 4 kg PKM 2kg + Sayur kol 2 PKM 2 kg + Ampas PKM 2 kg +Sayur
kg kelapa kol+Ampas kelapa

Gambar 6. Grafik jumlah rata-rata prosentase maggot yang dihasilkan dari
setiap perlakuan selama 3-4 minggu percobaan.

Dari grafik diatas menunjukan bahwa perlakuan A ( bungkil kelapa sawit 4
kg) mampu menyerap media sebanyak 16.84 %, perlakuan B sebanyak 16.82 %,
Perlakuan C sebanyak 11.41 % dan Perlakuan D sebanyak 5.99 %. Hasil dari rata-
rata konversi maggot menunjukan antara perlakuan B relatif sama bauknya dengan
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perlakuan A sedangkan konversi maggot pada perlakuan C dan D masih terbilang
rendah . Menurut Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok (2020) konversi limbah
organik menjadi maggot yaitu sekitar 10-15%.

Kandungan
Jenis Kadar Abu Protein Lemak Karbohidrat
(%) (%) (%) (%)
A 9,3 46,5 36,9 7,3
B 8,8 35,9 41,9 13,4
C 8,1 38,1 479 5,8
D 8,7 22,3 46,6 22.4

4.3 Uji Proksimat Maggot
Berdasarkan hasil uji proksimat maggot yang dilakukan di Laboraturium
Fakultas Peternakan Universitas Jambi diperoleh hasil pengujian sebagai berikut :

Tabel 9. Hasil uji proksimat maggot pada penelitian kombinasi media
bungkil kelapa sawit dan berbagai media.
Sumber : Laboraturium Fakultas Peternakan Universitas Jambi

Dari hasil uji proksimat pada tebel 9 tersebut menunjukan terdapat
perbedaan hasil uji proksimat yang berbeda-beda dari keempat perlakuan.
Perbedaan ini terjadi karena kandungan nutrisi pada setiap media perlakuan
berbeda sehingga berpengaruh pada kandungan nutrisi pada maggot. Hasil analisis
proksimat maggot kandungan protein tertinggi pada perlakun A dengan kadar
protein kasar sebesar 46,5%, diikuti dengan perlakuan C 38%, perlakuan B 35%
dan protein yang paling rendah yaitu perlakuan D 22%. Pada perlakuan A
menggunakan media bungkil kelapa sawit 100% memiliki kandungan nutrisi yang
lebih tinggi (dapat dilihat pada table 5) dibandingkan dengan sayur kol dan ampas
kelapa. Media perlakuan A bungkil kelapa sawit memiliki kandungan nutrisi yang
lebih tinggi sehingga mempengaruhi kandungan protein kasar pada maggot.

Komposisi proksimat maggot cukup sesuai untuk dijadikan sebagai pakan
ikan. Dilihat dari kandungan proksimatnya mengandung protein hingga 46,5 % .
Menurut Fahmi et al., (2007) Maggot mengandung protein sekitar 32-60% dan
lemak yang cukup tinggi sekitar 9,45-13,3% tergantung umur dan kualitas
substrat. Menurut Setiawibowo et al., (2009), menyebutkan bahwa bahan makan
yang mengandung protein kasar lebih dari 19%, digolongkan sebagai bahan
makanan sumber protein.

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh komboinasi bungkil kelapa
sawit dan berbagai media terhadap produksi maggot selama penelitian, maka
dapat diambil kesimpulan bahwa:
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1. Hasil perlakuan B ( PKM + limbah sayur kol ) relatif sama baiknya dengan
perlakuan A ( PKM 100%)

2. Hasil konversi maggot dan media perlakuan B relatif sama baiknya dengan
perlakuan A, perlakuan B sebesar 16,82 dan perlakuan A sebesar 16,84

5.2 Saran

Dari analisis hasil pertumbuhan dan produksi maggot dapat disarankan
dalam pemakaian media sebaiknya menggunakan PKM + limbah sayur kol atau
PKM 100%, selain itu disarankan dalam penelitian selanjutnya menggunakan
PKM ditambah limbah sayur dan buah-buahan yang lain. Disarankan juga
penelitian lanjutan pemberian maggot sebagai pakan ikan.
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